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A.  Latar Belakang Penelitian 
Secara umum prestasi belajar siswa di Indonesia ditentukan oleh 
kemampuan kognitifnya dalam memahami sebaran materi pelajaran yang 
telah ditentukan di dalam kurikulum. Pada pembelajaran terjadi proses 
berpikir dan mengamati yang menghasilkan, memperoleh, menyimpan, dan 
memproduksi pengetahuan. Keberhasilan proses belajar juga didukung oleh 
kemampuan pengajar dalam membangkitkan minat peserta didik dengan 
melakukan berbagai strategi pembelajaran yang efektif. Pembelajaran efektif 
dan produktif adalah kegiatan pembelajaran yang secara terencana membantu 
siswa mencapai dua tujuan utama, yakni mencapai tujuan pembelajaran 
secara optimal dan sekaligus mengkondisikan siswa produktif dalam 
menghasilkan gagasan-gagasan (Suyono, 2014). 
Pada pembelajaran dengan menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP), guru berperan utama dalam penyelenggaraan 
pembelajaran. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada saat 
melaksanakan Program Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK PPN 
Tanjungsari, pada mata pelajaran Teknologi Pasca Panen guru tidak banyak 
menggunakan strategi pembelajaran sebagaimana tuntutan yang terdapat 
pada KTSP. Model pembelajaran yang paling sering digunakan dalam proses 
pembelajaran adalah model konvensional dengan metode ceramah. Model 
pembelajaran ini menjadikan kegiatan pembelajaran bersifat satu arah dan 
kurang melibatkan siswa secara aktif, sehingga menyebabkan terhambatnya 
proses pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari perolehan nilai siswa 
pada mata pelajaran Teknologi Pasca Panen dibawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) dengan rata-rata perolehan nilai siswa sebesar 70 dari rata-
rata yang seharusnya 78. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 
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mengatasi masalah tersebut adalah dengan mengubah model pembelajaran 
yang ada menjadi lebih kreatif, menarik, dan menyenangkan.
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Model pembelajaran merupakan upaya mengimplementasikan rencana 
yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun 
tercapai secara optimal (Sanjaya, 2013). Salah satu model yang dapat menjadi 
referensi guru adalah model pembelajaran kooperatif. Tipe make a match atau 
mencari pasangan merupakan model pembelajaran kooperatif yang dapat 
digunakan. Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu alternatif 
perbaikan pembelajaran melalui kerja sama atau diskusi antar siswa sebagai 
upaya peningkatan kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran 
(Shofiya, 2013). Melalui model pembelajaran kooperatif tipe make a match, 
siswa terdorong untuk meningkatkan keaktifan, semangat belajar, 
penguasaan terhadap materi pelajaran, dan kerja sama antar siswa yang secara 
langsung akan berpengaruh pada peningkatan motivasi maupun hasil 
belajarnya. Melalui diterapkannya model pembelajaran kooperatif ini 
diharapkan siswa akan lebih mudah dalam memahami dan menerima materi 
pelajaran, sehingga akan memperoleh hasil belajar yang maksimal. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti terdorong untuk melakukan 
penelitian  “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a 
Match untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Teknologi Pasca Panen di SMK PPN Tanjungsari”. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Kondisi saat ini dalam pembelajaran menggunakan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) pada mata pelajaran Teknologi Pasca Panen 
di SMK PPN Tanjungsari dilaksanakan oleh guru yang menjelaskan 
materi secara konvensional atau satu arah. 
2. Guru hanya berperan mentransfer materi, namun terkadang kurang 
melibatkan siswa secara aktif dan cenderung teoritis, sehingga siswa 
kesulitan memahami materi dan mengaitkannya dalam realitas 
sesungguhnya. Akhirnya siswa hanya menerima materi pembelajaran 
secara pasif dan aktif mencatat materi yang disampaikan guru. 
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C.  Perumusan Masalah  
1. Bagaimana hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran make 
a match pada mata pelajaran Teknologi Pasca Panen kelas XI ATPH di 
SMK PPN Tanjungsari ?  
2. Bagaimana hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran 
konvensional pada mata pelajaran Teknologi Pasca Panen kelas XI 
ATPH di SMK PPN Tanjungsari ? 
3. Bagaimana perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model 
pembelajaran make a match dengan siswa menggunakan model 
pembelajaran konvensional pada mata pelajaran Teknologi Pasca Panen 
kelas XI ATPH di SMK PPN Tanjungsari ? 
D. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran 
make a match pada mata pelajaran Teknologi Pasca Panen kelas XI 
ATPH di SMK PPN Tanjungsari. 
2. Mengetahui hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran 
konvensional pada mata pelajaran Teknologi Pasca Panen kelas XI 
ATPH di SMK PPN Tanjungsari. 
3. Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model 
pembelajaran make a match dengan siswa menggunakan model 
pembelajaran konvensional pada mata pelajaran Teknologi Pasca 
Panen kelas XI ATPH di SMK PPN Tanjungsari. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peserta Didik 
a. Memberikan pengalaman baru dalam proses pembelajaran yang 
lebih edukatif. 
b. Meningkatkan pemahaman peserta didik tentang materi yang 
diajarkan. 
c. Meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran di kelas.  
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2. Bagi Guru 
a. Memberikan masukkan proses pembelajaran yang mudah dan lebih 
kreatif, yaitu dengan penerapan model pembelajaran make a match. 
b. Memudahkan guru dalam menyampaikan materi pelajaran. 
c. Memotivasi guru untuk menggunakan metode pembelajaran yang 
tepat. 
3. Bagi Peneliti 
a. Memberikan pengalaman dalam penerapan suatu model 
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran make a 
match. 
b. Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 
F. Struktur Organisasi Penelitian 
BAB I yaitu Pendahuluan. Pada bab ini berisi mengenai pemaparan 
latar belakang penelitian, identifikasi masalah, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur 
organisasi penelitian. 
BAB II yaitu Kajian Pustaka. Pada bab ini berisi mengenai teori yang 
digunakan peneliti untuk mendasari dan menguatkan hasil 
dari temuan penelitian. Pustaka yang digunakan pada 
penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match. 
BAB III yaitu Metode Penelitian. Pada bab ini berisi mengenai 
rancangan penelitian kuantitatif yang meliputi : Desain 
penelitian, partisipan, populasi dan sampel, instrumen 
penelitian, prosedur penelitian dan analisis data. 
BAB IV Yaitu Temuan dan Pembahasan. Pada bab ini berisi mengenai 
pemaparan temuan-temuan selama penelitian dan 
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BAB V yaitu Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi. Pada bab ini 
berisi mengenai kesimpulan berdasarkan temuan-temuan 
yang sudah dibahas, serta berisi mengenai rekomendasi yang 
ditujukan untuk sekolah berdasarkan temuan dalam 
penelitian. 
 
